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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Dasar Retroactive Inhibition

a. Pengertian Retroactive Inhibiton
Belajar merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat asosiasi dan interrelasi antara berbagai pengalaman yang kemudian membentuk pola-pola pengertian atau pengetahuan yang terorganisir dalam diri kita. Asosiasi dan interrelasi itu terjadi karena hasil pengulangan-pengulangan yang teratur, karena adanya hubungan-hubungan yang berlanjut di dalam waktu dan ruang, karena intensitas stimulasi, karena mempunyai hubungan struktural yang logis, dan sebagainya (Purwanto, 2013)

Berbagai pengetahuan yang telah kita miliki itu, di dalam diri kita seolah-seolah merupakan unit-unit yang selalu berkaitan satu sama lain, bahkan sering pula yang satu mendesak atau menghambat yang lain. Proses seperti ini di dalam psikologi disebut retroactive inhibition. Inhibition berarti larangan atau penolakan. Jadi, pada waktu terjadi proses reproduksi di dalam jiwa kita, atau dengan kata lain pada waktu terjadi proses berpikir, terjadi adanya penolakan atau penahanan dari satu unit pengetahuan tertentu terhadap unit yang lain sehingga terjadi kesalahan dalam berpikir (Purwanto, 2103).

Retroactive inhibition adalah fenomena psikologis, suatu proses yang terjadi di dalam kehidupan mental dimana informasi-informasi yang baru menyulitkan orang untuk mengingat kembali informasi-informasi yang lama. Retroactive inhibition ini utamanya dapat terjadi pada pelajaran-pelajaran yang bersifat verbal, seperti sejarah, bahasa, ilmu ekonomi, dan sebagainya.

Khodijah (2014: 128)  mengemukakan bahwa:

Seorang siswa akan mengalami gangguan retroaktif apabila materi pelajaran baru membawa konflik dan gangguan terhadap pemunculan kembali materi pelajaran lama yang telah lebih dahulu tersimpan dalam memorinya. Dalam hal ini, materi pelajaran lama akan sangat sulit diingat atau dimunculkan kembali.

Lebih lanjut Fudyartanta (2011: 324) mengatakan bahwa retroactive inhibition adalah:

Saling memengaruhi antara memori traces yang lama dengan yang baru, di mana saling memengaruhi tadi lebih bersifat menghambat atau menghalangi pada waktu kita akan mengingat kembali (recall), membayangkan kembali dua konsep atau dua fakta atau lebih yang telah pernah dipelajari, berarti masuk di dalam retensi secara berturut-turut, maka terjadilah semacam kompetisi di antaranya. Pemanggilan kembali atau recall hal yang pertama terjadilah intrusi atau semacam gangguan oleh yang kedua. Hal ini disebut inhibisi retroaktif.

Pengertian retroactive inhibition yang dimaksud di atas adalah terjadinya gangguan dalam proses pemanggilan kembali informasi yang telah tersimpan akibat adanya kompetisi antara dua informasi atau lebih yang dimasukkan dalam memori secara berturut-turut.

Retroactive Inhibition merupakan salah satu aspek dari interference theory, yaitu sebuah teori yang menyatakan bahwa manusia lupa bukan karena kehilangan memori tetapi karena informasi lainnya menghalangi hal yang ingin diingat.Ini menyatakan gangguan yang terjadi ketika belajar sesuatu yang baru menyebabkan lupa dari bahan yang lebih lama, atas dasar persaingan antara keduanya. Sternberg (2008: 195) menyatakan bahwa “Teori pencampuradukan (interference theory) adalah teori yang menyatakan bahwa proses lupa terjadi karena upaya kita mengingat suatu kata bercampur aduk dengan ingatan terhadap kata yang lain”.Yang dimaksudkan dari pengertian tersebut yaitu terjadinyagangguan dari informasi/materi pelajaran yang baru masuk ke dalam ingatan terhadap materi yang telah lebih dulu disimpan, seolah-olah materi yang lama digeser dan menyebabkan materi tersebut menjadi sukar diingat. Misalnya, jika seseorang mempelajari suatu materi, kemudian mempelajari materi yang lain, maka materi-materi itu akan saling mengganggu, hingga mengakibatkan kesalahan berpikir.

Walgito (2005: 176) memformulasikan retroactive inhibition dalam bentuk diagram, dengan bentuk sebagai berikut :


Kelompok Eksperimen
: Belajar A, Belajar B, Tes A


Kelompok Kontrol

: Belajar A, 
--- 
, tes A

Dalam hal ini materi B yang dipelajari oleh kelompok eksperimen akan dapat mengganggu S (Subjek) pada waktu subjek mengerjakan tes A, materi B akan menginterfensi materi A, ini yang dimaksud dengan interferensi retroaktif atau retroactive inhibition.
Dalam teori interferensi dikatakan bahwa informasi yang disimpan dalam ingatan ada dalam gudang memori (tidak mengalami kerusakan), hanya saja jejak-jejak ingatan saling bercampur aduk, mengganggu satu sama lain. Hal inilah yang menyebabkan orang mengalami kesulitan dalam pemanggilan kembali informasi yang dibutuhkan.

Winkel (2014) mengatakan bahwa sesuatu yang pernah dimasukkan dalam ingatan tetap menjadi milik pribadi dan tidak akan menghilang tanpa bekas. Dengan kata lain, kenyataan bahwa seseorang tidak dapat menggali kembali, bukan berarti hal itu hilang dari ingatannya.
Hambatan ini kemudian memunculkan persepsi negatif dari guru. Rasa frustasi karena beranggapan bahwa siswa lupa akan hal-hal yang sudah diajarkan, sehingga kemudian timbul pernyataan : “apa gunanya guru mengajar, kalau siswa toh akan lupa?”. dan yang lebih memprihatinkan adalah para siswa kemudian bukan mencari penyebab dan solusi yang membuatnya tidak mampu menggali kembali materi yang telah dipelajarinya, tapi justru cenderung memandang hambatan itu sebagai sebuah nasib yang harus ia terima lalu memunculkan gagasan “lebih baik tidak belajar saja, karena belajar atau tidak belajar hasilnya tetap sama akan dilupakan”.
Dari beberapa penjelasan pengertian retroactive inhibition di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa retroactive inhibition adalah hambatan dalam penggalian informasi dari ingatan akibat masuknya bahan-bahan yang baru.

b. Faktor Penyebab Retroactive Inhibition
Retroactive inhibition yang dialami siswa dalam belajar tidak terjadi begitu saja, akan tetapi tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun karena adanya pengaruh faktor eksternal. Retroactive inhibition bukan disebabkan oleh lamanya waktu antara terjadinya pengalaman dengan terjadinya proses ingatan, bukan karena telah lama akhirnya terjadi interferensi. Retroactive inhibition adalah masalah belajar yang dialami siswa yang disebabkan karena tidak terorganisirnya cara belajar siswa, sehingga informasi yang masuk tidak mendapat perlakuan yang sebagaimana mestinya.

Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mempelajari sesuatu yang baru, dan lebih banyak dibutuhkan isyarat untuk mengingat kembali informasi lama yang tersimpan, jika informasi yang tersimpan itu tidak digunakan, maka informasi yang terbentuk tersebut akan sulit digali kembali, sebaliknya jika berulang-ulang diingat kembali, maka pola informasi tersebut akan semakin kokoh dan terbentuk dalam jaringan otak. Dengan demikian dibutuhkan proses mengulang-ulangi dalam belajar agar terbentuk penguatan dan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Tentu bukan hanya dengan nilai ujian yang tinggi tapi juga kemampun siswa dalam mengaplikasikan apa yang dipelajarinya dan kemampuannnya memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Purwanto (2013: 111) mengemukakan bahwa ingatan siswa tergantung pada :

1) Apa yang diamati

2) Bagaimana situasi dan proses pengamatan itu berlangsung

3) Apakah yang terjadi dalam jangka waktu berselang itu, dan

4) Bagaimana situasi ketika berlangsungnya ingatan itu

Keempat faktor tersebut saling berhubungan erat dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain. Mustaqim dan Wahib (2010) juga  mengatakan bahwa faktor lain dari ingatan ialah kesungguhan belajar. Makin bersungguh-sungguh belajar seseorang makin lama bahan itu dapat diingatnya. Makin tidak sungguh-sungguh belajar seseorang makin gampang bahan itu dilupakannya.
Selain itu, faktor lain yang dapat menyebabkan seseorang mengalami retroactive inhibition, di antaranya adalah bahan-bahan pelajaran yang dipelajari memiliki banyak kesamaan, sehingga materi-materi yang dipelajari sebelumnya bercampur aduk dengan materi pelajaran baru. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mustaqim dan Wahib (2010: 71) bahwa “apabila tugas yang kemudian sama dengan tugas yang asli, retroactive inhibitionnya lebih besar daripada apabila tugas yang kemudian itu tidak sama”.
Secara garis besar faktor internal dan eksternal dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri. Faktor internal yang dapat meyebabkan terjadinya retroactive inhibition di antaranya:

a) Kesungguhan belajar
Kesungguhan belajar sangat berpengaruh dalam terjadinya retroactive inhibition.Semakin bersungguh-sungguh seseorang belajar, maka semakin lama bahan itu dapat diingatnya. (Mustaqim dan Wahib, 2010) 
b) Keteraturan waktur belajar
Keteraturan dalam belajar merupakan usaha untuk menghasilkan atau memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan belajar secara teratur setiap hari kita dapat terus-menerus menyerap materi pelajaran yang sedang kita pelajari, sehingga pengetahuan yang kita dapatkan senantiasa bertambah. Tidak teraturnya siswa dalam belajar akan membuat siswa mencampur adukkan materi pelajarannya.
c) Tidak adanya pengulangan

Bilamana seseorang yang mengulang kembali materi-materi pelajaran yang telah disimpan dalam ingatannya, maka lupa akan menjadi sangat sukar artinya kemungkinannya untuk lupa akan semakin kecil, sehingga materi tersebut akan semakin mudah untuk digali. (Winkel, 2014)
d) Kurang istirahat/kelelahan

Siswa yang belajar dalam keadaaan lelah akan mengalami retroactive inhibition lebih besar daripada siswa yang belajar dalam keadaan segar. (Mustaqim dan Wahib, 2010)

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, di antaranya adalah adanya kemiripan materi-materi yang dipelajari. Khodijah (2014) mengatakan bahwa retroactive inhibition dapat terjadi apabila siswa mempelajari sebuah materi pelajaran yang sangat mirip dengan materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.
Adapun faktor penyebab terjadinya retroactive inhibition pada siswa menurut Anisa (2012) adalah ketidakteraturan dalam belajar yang meliputi:

1) Proses belajar yang kurang efektif

2) Tidak dapat mengatur jam belajar

3) Metode belajar malam tidak terencana

4) Hanya belajar ketika akan ujian

5) SKS (Sistem Kebut Semalam) sebelum ujian

6) Menumpuk bahan pelajaran

7) Tidak pernah mengulangi materi
Lebih lanjut dari pemahaman penulis mengemukakan bahwa apa yang terjadi pada diri orang yang sedang belajar, tidak dapat diketahui secara langsung oleh orang lain, yang dapat diamati adalah tingkah laku dan hasilnya. Adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan belajar menyebabkan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya.

c. Aspek-aspek Retroactive Inhibition
Retroactive inhibition merupakan faktor penyebab lupa yang paling banyak mendapat dukungan dari hasil penelitian. (Winkel, 2014). Adapun Fudyartanta (2011: 324) mengatakan bahwa retroactive inhibition adalah adanya saling memengaruhi antara memori traces yang lama dengan yang baru, di mana saling memengaruhi tadi lebih bersifat menghambat atau menghalangi pada waktu kita akan mengingat kembali (recall), membayangkan kembali dua konsep atau dua fakta atau lebih yang telah pernah dipelajari, berarti masuk di dalam retensi secara berturut-turut, maka terjadilah semacam kompetisi di antaranya. Pemanggilan kembali atau recall hal yang pertama terjadilah intrusi atau semacam gangguan oleh yang kedua.

Dari penjelasan tersebut, maka jelas bahwa retroactive inhibition yang dialami oleh seseorang dapat dilihat dari kemampuannya memanggil kembali materi yang telah disimpan dalam memorynya (recall). Recall adalah penggalian kembali informasi atau materi pelajaran yang telah dipelajari tanpa melihat kembali materi tersebut, misalnya pada saat ulangan, materi yang sudah disimpan dalam memori dipanggil kembali untuk menjawab pertanyaan ujian.
d. Saran dalam Persiapan Belajar
Untuk menghindari jangan sampai terjadi retroactive inhibition, disarankan agar dalam belajar jangan mencampur aduk, dalam arti beberapa mata pelajaran jangan dipelajari dalam satu waktu sekaligus.Untuk itu diperlukan adanya jadwal atau time schedule dalam belajar yang harus ditaati secara teratur. (Purwanto, 2013)

Crow and Crow (Purwanto, 2013) secara lebih praktis mengemukakan saran-saran yang diperlukan untuk menghindari terjadinya retroactive inhibition di antaranya sebagai berikut :

1) Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas

Siswa pada umumnya dapat mencapai sikap mental yang baik dalam belajar jika mereka mengerti apa tujuan mereka belajar dan bahan-bahan atau buku-buku sumber apa saja yang perlu dipelajari. Untuk itu diperlukan adanya tugas-tugas yang jelas dari guru. Dengan tugas yang jelas perhatian siswa dapat diarahkan kepada hal-hal khusus mana saja yang perlu dipelajari dengan baik dan bagaimana cara mempelajarinya. Makin jelas tugas yang diberikan oleh guru, baik tujuan maupun batas-batasnya, makin besar pula perhatian dan kemauan siswa untuk mengerjakan atau mempelajarinya.

2) Belajarlah membaca dengan baik

Kepandaian membaca sangat diperlukan untuk memperoleh pengetahuan dan mengerti benar-benar apa yang dibacanya. Bahan-bahan dalam buku bukan hanya untuk dimengerti kata demi kata atau kalimat demi kalimat, melainkan harus diusahakan untuk mengetahui isi buku tersebut. Bahkan lebih baik lagi jika pembaca dapat mengerti apa dan bagaiamana pandangan pengarang dengan tulisannya itu.

Dalam hal-hal tertentu, pembaca sering pula harus mempergunakan kamus untuk mencari pengertian kata-kata sulit yang mungkin dapat menimbulkan salah tafsir atau salah pengertian.Untuk dapat membaca cepat dan efektif diperlukan latihan yang terus-menerus.Apalagi untuk membaca buku-buku berbahasa asing.

3) Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian di mana diperlukan

Kedua cara itu, yaitu whole learning dan part learning, sama-sama diperlukan menurut tingkat keluasan dan kesulitan bahan yang dipelajari. Untuk mempelajari buku yang tebal misalnya, mungkin kurang sesuai jika digunakan metode keseluruhan. Akan tetapi, untuk mempelajari bab demi bab diperlukan metode keseluruhan itu. Untuk mempelajari sebuah bab, tidak baik jika digunakan metode bagian karena pengertian yang diperoleh menjadi terpecah-pecah, tidak merupakan suatu kebulatan. Baru setelah bab demi bab itu dikuasai, barulah digabungkan lagi menjadi keseluruhan isi buku tersebut.

4) Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari

Pada tiap pelajaran biasanya terdapat bagian-bagian yang sukar dan memerlukan perhatian dan pengerjaan yang lebih teliti.Pelajari baik-baik bagian-bagian yang sukar itu untuk dapat menguasai keseluruhan pengetahuan dari bahan yang dipelajari.Untuk itu, pembuatan ringkasan (summary) dalam belajar sangat diperlukan.Dalam hal ini guru perlu memberikan petunjuk atau pengarahan agar siswa mengetahui bagian-bagian mana yang penting dan perlu mendapat perhatian khusus dalam belajar.
5) Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar

Outline dan catatan-catatan tentang materi bacaan atau pelajaran sangat membantu siswa itu sendiri. Apalagi jika catatan-catatan itu kemudian disusun dalam bentuk outline yang dapat menggambarkan garis besar keseluruhan dari apa yang telah dipelajari.

Outline dan catatan-catatan yang tersusun itu akan dapat membantu siswa lagi pada waktu mereka akan mengulangi pelajaran itu ketika akan menghadapi tentamen atau ujian. Mereka tidak perlu lagi membaca seluruh buku yang akan memakan waktu lebih lama.

6) Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan

Pada akhir tiap bab buku pelajaran (textbook) biasanya kita jumpai sejumlah pertanyaan yang bermaksud untuk membantu siswa mengingat kembali apa yang telah dipelajari dalam bab tersebut, atau memperluas pengetahuan mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan isi bab tersebut.

Di samping itu, adalah suatu cara belajar yang baik pula jika sambil belajar siswa membuat pertanyaan-pertanyaan sendiri, dan kemudian menjawabnya berdasarkan apa yang telah dipelajarinya. Karena pengetahuan yang diterima dengan jalan memformulasikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan lebih dapat diingat lama atau lebih mendalam pengertiannyadaripada pengetahuan yang hanya diperoleh melalui membaca atau menghafal.

7) Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan-bahan yang lama

Belajar merupakan suatu proses yang sinambung untuk membentuk konsep-konsep baru, ide-ide baru, atau pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Oleh karena itu, sebelum siswa mulai mempelajari tugas-tugas untuk hari-hari berikutnya, dia harus mengulangi kembali pelajaran-pelajaran yang lampau yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran yang akan dipelajarinya.

8) Buatlah rangkuman (summary) dan review
Bagaimana cara menyusun atau membuat rangkuman yang baik dan jelas serta mudah dipahami sangat bergantung pada cara belajar siswa masing-masing. Di samping itu, cara guru mengajar pun menentukan pula cara belajar murid. Makin pandai siswa membuat rangkuman, makin mudah baginya untuk mengadakan review atau mengulang kembali pelajaran yang telah diterimanya. Rangkuman dan review memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan, mengingat kembali, dan mengevaluasi isi pengetahuan yang telah dikuasainya.
2. Teknik Konseling Homework Assignment
a. Pengertian Homework Assignment
Homework assignment merupakan salah satu dari teknik kognitif. Teknik kognitif ini digunakan untuk meng-counter sistem keyakinan yang irasional siswa serta perilaku-perilakunya yang negatif. Dengan teknik ini, siswa didorong dan dimodifikasi aspek kognitifnya agar dapat berpikir dengan cara yang rasional dan logis. Dengan demikian siswa dapat berbuat sesuai dengan sistem nilai yang diharapkan, baik terhadap dirinya sendiri maupun lingkungannya.
Istilah homework assignment menurut Mahmud dan Sunarty (2012: 44) adalah:

Teknik kognitif dalam REBT yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri, dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang diharapakan.Melalui tugas rumah yang diberikan, konseli diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan perasaan-perasaan yang tidak logis, mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinyayang keliru, mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas yang diberikan.Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri konseli dan mengurangi ketergantungan konseli kepada konselor.

Pujosuwarno (Aulia, 2012) menjelaskan bahwa dalam teknik homework assignment ini konseli diberikan tugas-tugas rumah untuk berlatih membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menentukan pola perilaku yang diharapkan. Dengan tugas tersebut konseliakan mempunyai rasa tanggung jawab, percaya diri, dan keterampilan baru.
Walen (Komalasari, Wahyuni dan Karsih, 2011: 225) mengatakan bahwa :
Selain melakukan disputation secara verbal, Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) juga menggunakan homework assignment (pekerjaan rumah) yang dapat digunakan sebagai self-help work. Terdapat beberapa aktivitas yang dapat dilakukan dalam homework assignment yaitu: membaca, mendengarkan, menulis, mengimajinasikan, berpikir, relaksasi dan distraction, serta aktivitas.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa homework assignment adalah teknik yang digunakan dengan cara memberikan tugas/aktivitas yang dirancang agar dilakukan oleh konseli di manatugas/aktivitas itu dapat berupa tugas untuk mencoba perilaku tertentu atau membaca bahan bacaan yang relevan dengan masalah yang dihadapinya.
b. Tujuan Homework Assignment
Homework assignment merupakan teknik dari Rational Emotive Behavior Therapy. Tujuan utama dari teknik ini yaitu menunjukkan dan menyadarkan konseli bahwa cara berpikir yang tidak logis itulah merupakan penyebab munculnya pikiran-pikiran negative atau irasional. Dengan kata lain teknik homework assignment bertujuan membantu konseli membebaskan dirinya dari cara berpikir atau ide-idenya yang tidak logis dan menggantinya dengan cara-cara yang logis. Dengan melalui tahapan dan pendekatan konseling.Tujuan tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh Glading (Kurnanto, 2013) sebagai berikut:

1) Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan, serta pandangan-pandangan konseli yang irasional dan tidak logis menjadi rasional dan logis agar konseli dapat mengembangkan dirinya seoptimal mungkin.

2) Menghilangkan gangguan-gangguan pikiran yang merusak diri sendiri, seperti: rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, dan rasa marah.

3) Menghindarkan konseli dari cara berpikir dan berkeyakinan yang keliru dengan jalan melatih dan mengajar konseli untuk menghadapi kenyataan-kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai dan kemampuan diri sendiri.

Pemberian tugas pekerjaan rumah biasanya digunakan dengan tujuan agar hasil belajar siswa memuaskan.Hal ini dikemukakan oleh Bernadib (Hernita, 2012: 18) yang  merumuskan sebagai berikut :

1) Merangsang agar siswa berusaha lebih baik, memupuk inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

2) Membawa kegiatan-kegiatan sekolah yang berharga kepada minat siswa yang maih terluang. Waktu-waktu terluang dari murid agar dapat dipergunakan secara konstrutif.

3) Memperkuat hasil belajar sekolah dengan menyelenggarakan latihan-latihan yang perlu di rumah.

Sejalan dengan ungkapan tersebut, Roestiyah (Hernita, 2012) mengemukakan bahwa di samping itu, untuk memperoleh pengetahuan dengan cara melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah itu. Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar, dan merasa termotivasi untuk meningkatkan belajarnya dengan lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab.Banyaknya tugas yang harus dikerjakan siswa diharapkan mampu menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif.

Dari penjelasan di atas, maka tujuan homework assignment (pekerjaan rumah) dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Agar pengetahuan konseli terus bertambah. konseli sebagai pribadi diberikan pekerjaan rumah untuk melatih dan mengembangkan diri pengetahuannya.

2) Agar konseli melatih diri belajar sendiri. Konseli memecahkan dan menyelesaikan tugas rumahnya dengan usaha dan semangatnya sendiri.

3) Agar konseli memakai waktunya secara teratur dan secara ekonomis. Konseli perlu membagi waktu untuk belajar, istirahat, mencari hiburan atau rekreasi agar hidupnya seimbang.

4) Agar konseli menggunakan waktu luangnya untuk memecahkan dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Hal ini penting untuk menghindarkan mereka dari tingkah laku yang negatif dan destruktif.

5) Belajar disiplin, artinya siswa belajar mengontrol dirinya sendiri dalam menggunakan waktu dan menyelesaikan tugas pada waktunya dan tidak menangguhnya atau mengabaikannya.

6) Konseli belajar mencari dan menemukan cara-cara yang sesuai dan tepat untuk menyelesaikan dan memecahkan tugas yang diberikan.

7) Agar konseli dapat memahami sesuatu secara mendalam di samping ia mendengarkan di sekolah.

c. Kelebihan dan Kekurangan Homework Assignment
Adapun kelebihan homework assignment (pekerjaan rumah) menurut Hamalik (Hernita, 2012: 19), ialah sebagai berikut :
a) Pekerjaan rumah memberi kesempatan pada murid-murid belajar lebih baik, lebih luas dan lebih giat.

b) Pekerjaan rumah memberi dorongan pada murid-murid belajar dan brusaha memecahkan masalah yang dihadapinya.

c) Menambah pengetahuan murid dan mengembangkan rasa tanggung jawab serta mengembangkan rasa sosial.

d) Memungkinkan relasi antara sekolah dan keluarga secara lebih erat, dan memperkuat motivasi murid untuk belajar.

e) Dapat mengisi waktu senggang murid-murid dan memberikan kesempatan pada murid untuk mengembangkan kemampuan masing-masing sesuai dengan tugas yang diberikan. Juga memberikan hiburan, sebagai alat rekreasi terutama jika tugas itu menarik minat mereka.

Kelebihan-kelebihan tersebut dapat menciptakan siswa yang mandiri dengan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi karena dalam metode ini siswa diberi kebebasan dalam mengerjakan tugas, di sisi lain siswa juga harus dapat mempertanggungjawabkan tugas yang dia kerjakan. Sedangkan kekurangannya, yaitu:
a) Pekerjaan rumah memerlukan pengawasan yang benar dari guru dan orang tua, sukar untuk menetapkan apa tugas itu dipecahkan sendiri atau hanya atas pertolongan orang lain.

b) Sukar menilai pekerjaan dengan tepat dan adil karena memungkinkan benar menjiplak. Di dalam tugas secara kelompok, sering ada murid tidak rela bekerja untuk memecahkan bersama melainkan hanya menyadarkan keseluruhannya paa anggota yang lain.

c) Dapat menimbulkan frustasi dan kekecewaan pada murid kalau tugas tidak menarik minatnya dan gagal menyelesaikannya. Juga sukar menetapkan dengan tepat bahan mana yang paling sesuai untuk murid agar dikerjakannya.

d) Sukar diselesaikan oleh murid-murid yang tinggal pada lingkungan keluarga yang kurang teratur. Sukar dikerjakan oleh murid yang orang tuanya tidak menyetujui akan system pemberian pekerjaan rumah.

d. Manfaat Homework Assignment
Penerapan teknik homework assignment akan membantu peningkatan belajar siswa disebabkan karena latar belakang kondisi rumah merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan anak di sekolah. 
Adapun manfaat dari homework assignment menurut Hernita (2012) adalah sebagai berikut:

a) Memperkukuh pertalian rumah sekolah.

b) Mengajar siswa bagaimana merencanakan dan mengatur waktu.
c) Mengembangkan kemahiran riset siswa atau para pelajar.
d) Memantapkan kebiasaan studi, konsentrasi, dan disiplin diri yang akan bermanfaat selama hidup para pelajar.
e) Menegaskan peranan orang tua sebagai mitra dalam pendidikan.

Gordon (Hernita, 2012: 16) memberikan alasan betapa pentingnya lingkungan rumah terhadap sekolah, yaitu :

1) Sikap belajar diperoleh sejak anak berada di rumah, itulah sebabnya rumah akan merupakan pusat belajar bagi anak.

2) Harga  diri orang tua, sikap terhadap sekolah, harapan terhadap keberhasilan anak akan mempengaruhi prestasi anak, sikap dan harga dirinya.

3) Anak akan belajar dengan baik bila rumah dan sekolah dapat berbagi pengalaman tentang pendidikan.

4) Orang tua akan memperoleh harga diri dan merasa kompeten bila mereka merasa mampu mendidik dan menjadi guru bagi anaknya.

5) Orang tua yang selalu berpartisipasi secara berkesinambunganakan selalu mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak.
e. Langkah-langkah Pelaksanaan Teknik Homework Assignment
Adapun langkah-langkah pelaksanaan homework assignment menurut Sudjana (Hernita, 2012) ialah sebagai berikut:

1) Fase pemberian tugas. Pada fase ini konseli diberikan tugas-tugas yang dianggap relevan dengan masalah yang dihadapi. Tugas yang diberikan kepada konseli tersebut merupakan tugas yang dirancang sendiri oleh konselor dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga konseli mengerti apa yang ditugaskan tersebut.
b) Sesuai dengan kemampuan konseli
c) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan konseli
d) Tersedianya waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut
2) Fase pelaksanaan tugas. Tugas yang telah diberikan oleh konselor dilaksanakan oleh konseli sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Fase pelaksanaan tugas ini meliputi:
a) pemberian bimbingan/pengawasan oleh guru

b) pemberian dorongan sehingga konseli mau bekerja

c) Diusahakan/dikerjakan oleh konseli sendiri, tidak menyuruh orang lain

d) Dianjurkan agar konseli mencatat hasil-hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematik

3) Fase mempertanggungjawabkan. Tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh konseli hendaknya dipertanggungjawabkan. Fase mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan meliputi:
a) Laporan konseli baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya

b) Ada diskusi kelas
B. Kerangka Pikir

Memori merupakan simpanan informasi-informasi yang diperoleh dan diserap dari lingkungan yang kemudian diolah sesuai dengan individu yang bersangkutan. Memori atau mengingat merupakan proses menerima, menyimpan dan mengeluarkan kembali informasi-informasi yang telah diterima melalui pengamatan, kemudian disimpan dalam pusat kesadaran (otak) setelah diberikan tafsiran. Namun pada kenyataannya tidak semua yang telah dipelajari melekat dalam ingatan dan mampu untuk diingat atau dipanggil kembali.
Masalah dalam mengingat seperti kesulitan dalam penggalian informasi dari memori dinamakan sebagai Retroactive Inhibition. Retroactive Inhibiton bukanlah masalah waktu lamanya belajar dan jarak waktu antara belajar dan pemanggilan materi, melainkan apa yang dilakukan setelah belajar, pengaturan waktu belajar, tidak dilakukannya pengulangan, dan proses belajar yang kurang efektif. Seperti masalah yang terjadi di sekolah yang menunjukkan adanya masalah Retroactive Inhibiton yang ditandai dengan terjadinya kesalahan berpikir, kesulitan dalam pemanggilan materi yang telah dipelajari, materi dalam ingatan bercampur aduk dan materi lain menghalangi materi yang ingin diingat.
Retroactive Inhibition adalah masalah yang berkaitan dengan kognitif, sehingga penanganan yang relevan dengan masalah tersebut menggunakan metode atau teknik kognitif pula. Salah satu alternatif yang sesuai untuk dapat mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan teknik homework assignment dari pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy. Dalam teknik ini siswa diberi tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menentukan pola perilaku yang diharapkan. Beberapa tugas rumah tersebut, di antaranya adanya self monitoring, pembuatan jadwal belajar, serta membaca bacaan yang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh konseli.
Dengan tugas rumah ini konseli akan memiliki kemampuan untuk pengarahan diri dan pengelolaan diri. Siswa juga dapat membagi waktu belajarnya, yang dengan menggunakan jadwal belajar tersebut siswa akan terorganisir dalam belajar serta senantiasa mengulangi pelajaran-pelajarannya di rumah. Ketika siswa belajar secara terorganisir, maka proses penyimpanan materi akan berlangsung dengan baik serta pengulangan materi akan membuat ingatan mengenai materi tersebut semakin kuat, hal ini akan meminimalkan atau bahkan menghindari terjadinya retroactive inhibition ketika dilakukan pemanggilan kembali materi.
Melalui pengulangan yang dilakukan secara sistematis, melatih siswa untuk dapat membiasakan diri dalam melakukan pengulangan-pengulangan materi sehingga perlahan-lahan masalah Retroactive Inhibition siswa dapat mengalami penurunan atau teratasi yang ditandai dengan kemudahan siswa dalam pemanggilan materi yang telah dipelajari, materi dalam ingatan tidak bercampur aduk dan materi dalam ingatan tidak saling mengganggu.
Sehubungan dengan uraian diatas, maka alur kerangka pikir dapat digambarkan pada skema di bawah ini:


Gambar 2.1. Skema kerangka pikir
C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah “penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan”.
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Masalah Retroactive Inhibition





Penerapan Teknik Homework Assignment Melalui:


Fase Pemberian Tugas


Fase Pelaksanaan Tugas


Fase Mempertanggungjawabkan





Masalah Retroactive Inhibition teratasi











